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ABSTRAK

Spiritualitas merupakan suatu pola dasar dalam pencarian jati diri, makna,
dan hakikat kehidupan. Dengan kata lain, spiritualitas lebih menekankan pada
sikap seseorang dalam memahami pengalaman hidupnya. Dalam mistik kejawen,
konsep spiritualitas lebih dekat pada nilai kebatinan persona atau lebih dikenal
sebagal laku, dalam tencapainya budi luhur kesempurnaan hidup. Pandangan
hidup ini, senantiasa berorientass pada olah rasa dan olah cipta sehingga
membawa pelaku kebatinan dalam mistik kejawen untuk memahami lebih dalam
pada gjaran tentang hakikat hidup.

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk memahami konsep spiritualitas
dalam mistik kegjawen, dengan menggunakan perspektif dari pemikiran Suwardi
Endraswara, seorang tokoh budayawan Jawa. Konsep dalam pendlitian ini,
peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif (Library Research) dengan
pendekatan deskriptif dan analisis. Dapat dipahami bahwa dengan teknik
pengumpulan data dari sumber data primer dan sumber data sekunder pada
penelitian ini, peneliti akan berusaha memahami serta menganalisisnya secara
deduktif dan induktif.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan kesimpulan bahwa
pandangan dasar spiritualitas dalam mistik kejawen lebih menekankan pada unsur
kebatinan, yaitu dalam hal ini terbagi menjadi tiga pandangan pokok. Pertama,
pemahaman tentang sangkan paraning dumadi, yaitu merupakan suatu jalan
keselamatan untuk mencapai kesempurnaan hidup, oleh karena itu pelaku spiritual
diharapkan memahami secara utuh tentang asal-usul dan tujuan hidup dalam
mencapal hakikat kehidupan. Kedua, pemahaman tentang memayu hayuning
bawana, yaitu pandangan tentang konsep kesucian dunia, atau dengan kata lain
adalah sikap kepekaan manusia dalam menghadapi lingkungan hidupnya dan
mampu menjaga keseimbangan alam. Ketiga, manunggaling kawula gusti, yaitu
menghubungkan diri secara sadar dan merasa dekat dengan tuhan, atau dikenal
dengan istilah jumbuh, karena tuhan ada dibalik pribadi manusia atau hidup
sesungguhnya adalah tuhan. Dengan ketiga pandangan spiritualitas dalam mistik
kejawen tersebut, senantiasa dapat memahami prinsip laku demi tegaknya
keselamatan hidup.

Kata kunci : Spiritualitas, Mistik Kegawen, Sangkan Paraning Dumadi,
Memayu Hayuning Bawana, Manunggaling Kawula Gusti.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dewasa ini, Indonesia berhadapan dengan kekaburan konsep prihal
kebudayaan dan krisis identitas. Kepedulian atas kebudayaan lokal sangat kurang,
bahkan bukan hanya budaya dalam hal tradisi, nilai-nilai budaya moral Indonesia
pun perlahan memudar. Hal ini ditandai dengan adanya berbagai macam persoalan
yang terjadi, diantaranya meliputi perselishan antar agama, ras dan suku,
ketimpangan ekonomi, dan peperangan politik internasional. Perkembangan dan
perluasan teknologi informasi juga mengambil bagian untuk merubah relasi
kemanusiaan, bahkan teknologi informasi pun merupakan ha sangat berpengaruh
dalam membentuk suatu tatanan dan cerminan masyarakat. Persoalan ini sangat
terasa dalam konteks kebudayaan, sehingga kebudayaan dalam hal ini harus
mengambil sikap untuk menentukan identitasnya terhadap tatanan kemanusiaan,
karena semakin hari perosalan yang dihadapi manusia semakin kompeleks.

Melihat fenomena yang sedang dihadapi semakin berkembang, maka
pemahaman terhadap diri menjadi pola dasar sebagai pembenahan secara personal
untuk mengerti hakikat kehidupan, pemahaman seperti ini kiranya diperlukan
sikap pada tingkat kesadaraan, karena kesadaran bukan sekedar kesadaran akan
sesuatu yang memiliki is tematis tertentu, melaikan kesadaran dalam/sebagai
sesuatu. Dengan kata lain, kesadaran tidak sekedar menyadari sesuatu, melainkan

sesuatu tersebut turut membentuk kesadaran. Seperti dunia yang membentuk



kesadaran kita, karena kita hidup dalam suatu dunia. ltulah kesadaran dalam
sesuatu. Tidak hanya itu, kesadaran juga memiliki banyak bentuk, misalnya
suasana hati, maka kesadaran juga tampil dalam bentuk suasana hati.ltulah
kesadaran sebagai sesuatu.

Pola kesadaran inilah yang akan membawa diri lebih dekat pada konsep
spiritualitas, karena spiritualitas lebih menekankan pada sikap seseorang dalam
memahami pengalaman hidupnya. Elkins dkk (1988) menyebutkan bahwa
spiritualitas berasal dari bahasa Latin yaitu spiritus, yang berarti “nafas
kehidupan”. Dalam definisinya, spiritualitas merupakan suatu cara untuk menjadi
(being) dan mengalami (experiencing) yang muncul karena adanya kesadaran
mengenai dimensi transenden dan dicirikan oleh nilai-nilai tertentu yang tampak
baik dalam diri sendiri, orang lain, alam, kehidupan, dan apapun yang dianggap
sebagai ”Yang Hakiki” (the Ultimate). Spiritualitas membuat seseorang
merasakan kerinduan dan dorongan kuat untuk memahami berbagal hal dalam
hidup, bisa berkenaan dengan agama ataupun yang lainnya.?

Untuk menghadapi persoalan semacam ini, nampaknya manusia
membutuhkan solusi dan orientasi yang tepat sebagai tuntunan hidup.Dalam hal
ini kebudayaan yang berlandaskan pemahaman terhadap kesadaran spiritual tentu
memiliki peranan. Dan karena kesadaran spiritual secara umum memiliki

jangkauan sangat luas, maka sebagal batasan, cangkupan akan lebih spesifik dan

F. Budi Hardiman, Heidegger dan Mistik Keseharian; Suatu Pengantar Menuju Sein und
Zeid (Jakarta: KPG, 2003), him. 29.

Yulmaida Amir dan Diah Rini Lesmawati. “Religiusitas dan Spiritualitas: Konsep yang
Sama atau Berbeda?”,JIPP, Vol Il No |1, November 2016, him. 70.



khusus pada daerah tertentu yaitu Jawa, dengan mengacu pada budaya spiritual
Jawa.

Dalam kehidupan orang Jawa, kesadaran spiritual ini lebih dekat pada nilai
kebatinan personal atau lebih dikenal sebagai laku. Laku dalam kamus bahasa
Jawa sama dengan tindak, yang memiliki arti bergerak, tindakan, kewajiban, dan
cara. ® Namun laku yang dimaksudkan disini adalah laku-perbuatan (way of
life:cara hidup), * dalam tencapainya budi luhur dan kesempurnaan hidup.
Penekanannya lebih terhadap sikap spiritual seseorang untuk mendekatkan diri
kepada Tuhan melalui batin, atau dikenal dengan istilah ngelmu.

Ngelmu, secara etimologi berarti ilmu atau pengetahuan.® Namun dalam
konteks masyarakat jawa ilmu dipandang sebagai knowledge, sedangkan ngelmu
sebagal gnosis, yaitu bentuk spiritual yang tidak sgja mengandalkan intelektual
tetapi intuitif.® Karena, mistik kejawen bukan dilandasi oleh teologi, tetapi oleh
paham teosofi. Teos berarti Tuhan dan sofia berarti cinta, maka teosofi adalah
ilmu Ketuhanan, yang cinta kebijaksanaan (kesempurnaan). Paham yang
mendasari teosofi jawa ini adalah paham monistik dan panteistik. Monistik
sebagal pandangan bahwa Tuhan memancar dalam diri manusia dan seluruh alam

semesta.Sedangkan panteistik sebagai pandangan bahwa alam semesta menyatu

3Sutrisno Sastro Utomo, Kamus Lengkap Jawa-Indonesia (Y ogyakarta: Kanisius, 2009),
him. 204.

*Heniy Astiyanto, Filsafat Jawa; Menggali Butir-butir Kearifan Lokal (Yogyakarta:
Warta Pustaka, 2006), him. 102.

*Sutrisno Sastro Utomo, Kamus Lengkap Jawa-Indonesia (Y ogyakarta: Kanisius, 2009),
him. 284.

®Suwardi Endraswara, Mistik Kejawen; Singkretisme, Smbolisme, dan Sufisme dalam
Budaya Spiritual Jawa (Y ogyakarta: Narasi, 2014), him. 33.



ke dalam Tuhan.” Kalau berpijak pada pemikiran Keeler (Stange, 1998: 253-254)
teosofi itu bercirikan pada rasa. Teosofi jawa saya duga juga sebuah paham yang
memanfaatkan rasa (batin). Ke depan teosofi jawa menjadi sebuah paham
kebatinan jawa, yang hangat memanfaatkan laku.® Dengan kata lain, ngelmu
dalam budaya spiritual jawa adalah pengetahuan (kawruh) batin atau umumnya
disebut ngelmu kasampurnaning dumadi. Dengan demikian, mengenai ngelmu
sebagai laku batin merupakan dasar untuk memahami mistik yang berlaku dalam
kehidupan orang jawa, khususnya penganut budaya spiritual kejawen.

Konsep mengenai spiritualitas dalam mistik kejawen, secara garis besar
merupakan suatu bentuk tuntunan menuju kawicaksanan atau kesempurnaan
hidup. Kesempurnaan berarti mengerti akan awal dan akhir hidup atau wikan
sangkan paran. Kesempurnaan dihayati dengan seluruh kesempurnaan cipta-rasa-
karsa, dengan kata lainmanusia sempurna berarti yang telah menghayati dan
mengerti awal akhir hidupnya, atau pada umumnya disebut mulih mula mulanira
atau manunggal. Manusia telah kembali dan manunggal dengan penciptanya,
manunggaling kawula gusti. Manusia sempurna memiliki kawicaksanan dan
kemampuan mengetahui peristiwa-peristiwa di luar jangkauan ruang dan waktu
atau kawaskitan.’

Dari pengertian ini, jelas bahwa spiritual dalam budaya jawa memiliki

dasar falsafah hidup yang mewarnai sikap dan perilakunyaHa semacam inilah

7 Suwardi Endraswara, Agama Jawa; Ajaran, Amalan, dan Asal-usul Keawen
(Yogyakarta: Narasi-Lembu Jawa, 2018), him. 28.

*Suwardi Endraswara, Agama Jawa; Ajaran, Amalan, dan Asal-usul Kejawen, him. 29.

°Abdullah Ciptoprawiro, Filsafat Jawa (Jakarta: Balai Pustaka, 1986), him. 82.



yang melatar belakangi penelitian ini dilakukan, dengan pendekatan epistemologi
sebagal metode dalam memperoleh pengetahuan, dalam penelitian ini mencoba
menggali tentang bagaimana spiritualitas dalam mistik kejawen perspektif
Suwardi Endraswara. Penulis mengambil pemikiran tokoh ini karena
pandangannya sedikit banyak mampu untuk merumuskan suatu konsep
spiritualitas budaya Jawa.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan di atas, adapun
rumusan masalah dapat disgjikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep spiritualitas dan mistik kejawen secaraumum?
2. Bagaimana konsep spiritualitas dalam mistik kejawen dalam buku
AgamaJawa: Ajaran, Amalan, dan Asal-usul Keawen?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dengan mengacu pada latar belakang dan masalah yang telah dirumuskan,
maka dalam penelitian ini penulis berharap dapat memberikan kontribusi lebih
dalam khazanah keilmuan. Adapun beberapa tujuan dan kegunaan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk menambah dan memperkaya tentang konsep spiritualitas
secara umum.
b. Untuk menambah dan memperkaya tentang pandangan mistik

kejawen secara umum.



c. Untuk mengetahui bagaimana pandangan Suwardi Endraswara
terhadap spiritualitas dalam mistik kejawen.

2. Kegunaan penelitian

Sebagai syarat untuk meraih gelar kesarjanaan dalam bidang

Filssfat Agama pada Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan

dalam khazanah keilmuan, serta sebagai bentuk kontribusi dalam

memperkaya pengetahuan bagi masyarakat umum dan khususnya jawa,
tentang pentingnya spiritualitas dalam mistik kejawen untuk memahami
hakikat hidup.

D. Tinjauan Pustaka

Dengan mengacu kepada penelusuran dari beberapa skripsi terhadap
pembaharuan pemahaman tentang konsep spirituaitas dalam mistik keawen,
sebagaimana secara khusus dikembangkan oleh Suwardi Endraswara. Terdapat
beberapa karya yang telah dihasilkan oleh para peneliti lain mengenai topik yang
terkait dengan tema pada penulisan dalam skripsi ini, antaralain:

Pertama, sebuah skripsi oleh Muhammad Fauzan, mahasiswa UIN Sunan
Kalijaga, fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, jurusan Agidah dan Filsafat
tahun 2009, dengan judul skripsi “Pandangan Kejawen Tentang Tuhan Menurut
Damardjati Supadjar”. Dalam skripsi ini menjelaskan bahwa konsep tuhan dalam
pandangan kejawen merupakan suatu bentuk akulturasi Jawa dengan Islam.
Melalui konsep manunggaling karsa kawulo lan karsa gusti perspektif Damardjati

Supadjar, penulis skripsi ini berpendapat bahwa dengan melepaskan diri dari



keduniawian dan melakukan laku spiritual melalui ritual-ritual akan mengalami
suatu puncak pengalaman religius sebagai pencapaian atas upaya mendekatkan
diri kepada Tuhan. Karena pada dasarnya Tuhan merupakan sesuatu yang abstrak
tetapi keberadaannya merupakan suatu yang mutlak, dan manusia hanya sebagai
suroh Tuhan.

Kedua, sebuah skrips oleh Ucik Isdiyanto, mahasiswa IAIN Sunan
Kalijaga, fakultas Ushuluddin, jurusan Agidah dan Filsafat tahun 2003, dengan
judul skrips “limu Dalam Kejawen: Studi Terhadap Ajaran Ki Ageng
Suryomentaram”. Daam skripsi ini menjelaskan tentang pemikiran Ki Ageng
Suryomentaram tentang sumber-sumber ilmu, hakikat ilmu, cara mendapatkan
ilmu dan tujuannya. Menurutnya dalam mendapatkan ilmu seseorang harus
menggunakan akal (rasio), dan kawruh sebagai pandangan dalam kejawen yang
berarti pengetahuan yang dihasilkan oleh akal.

Ketiga, sebuah skrips oleh Moh. Marzugi, mahasiswa UIN Sunan
Kalijaga, fakultas Ushuluddin, jurusan Perbandingan Agama tahun 2009, dengan
judul skripsi “Akulturasi Islam dan Budaya Jawa: Studi terhadap praktek “laku
spiritual” kadang padepokan gunung lanang di Desa Sndutan Kecamatan Temon
Kabupaten Kulon Progo”. Skrips dalam bentuk penelitian lapangan ini
menjelaskan tentang laku spiritual sebagai tolak ukur guna memahami
kebudayaan dalam kehidupan manusia. Dalam lakunya padepokan ini melakukan
akulturasi antara budaya jawa dan islam, dengan dasar konsep Tantularisme

sebagal unsur laku spiritual jawa yang berupa semedi, meditasi, dan tapa brata



serta beberapa garan tentang kehidupan. Sedangkan unsur islam dalam laku
spiritual berupa sholat hajat, zikir dan doa.

Sebagaimana telah disinggung dimuka, penelitian yang hendak dilakukan
oleh penulis ini adalah terkait dengan pemikiran Suwardi Endraswara terhadap
pandangannya mengenai spiritualitas dalam mistik kejawen. Dan dengan menaruh
hormat pada para peneliti di atas, dapat dikatakan bahwa penelitian ini tidak sama
dengan penelitian sebelumnya. Namun demikian inspirasi dan teori dari kajian-
kajian terdahulu sebagai an akan tetap dipakai penulis demi kemudahan penelitian.
E. Metode Penelitian

Dalam pendlitian ini, metode yang digunakan adalah jenis penelitian
kepustakaan, karena objek yang menjadi kaian yaitu penelitian tentang
buku.Maka secara metodologi penelitian menggunakan dua tahapan, yaitu
pengumpulan data dan analisis data. Dengan metode penelitian ini diharapkan
mempunyai relevans terhadap konsep spiritualitas menurut pandangan mistik
kejawen khususnya perspektif Suwardi Endraswara.

Dapat dipahami bahwa, dengan penelitian pustaka (library research) tahap
pengumpulan data diperoleh dari beberapa sumber data tertulis (dokumentasi)
seperti buku-buku, jurnal, maupun sumber yang erat kaitannya dengan Suwardi
Endraswara. Adapun sumber data tersebut dibagi menjadi dua sumber, yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder.

Pertama, data primer atau bisa disebut data yang diperoleh langsung dari
subyek penelitian, yaitu karya Suwardi Endraswara. Dalam hal ini penulis akan

menggunakan Agama Jawa: Ajaran, Amalan, dan Asal-usul Kegawen, Mistik



Kegawen: Sngkretisme, Smbolisme, dan Sufisme dalam Budaya Spiritual Jawa,
Psikologi Raos dalam Wayang, Memayu Hayuning Bawana, dan Falsafah Hidup
Jawa.Kedua, data sekunder atau sumber informasi pendukung yang diperoleh dari
karya para penulis lain, baik berupa buku, jurnal, majalah, artikel, maupun karya-
karyalain yang relevan dan dapat mendukung penelitian ini.
Selanjutnya adalah tahap analisa data, metode yang dilakukan untuk
memperoleh suatu pemikiran ditentukan dengan langkah sebagai berikut:
1. Deskripsi, dadlam metode ini peneliti mencoba menguraikan secara
teratur dari keseluruhan konsepsi terkait tokoh.°
2. Hermeneutik, yaitu suatu cara analisis yang melihat secara tgjam latar
belakang objek penelitian kemudian menginterpretasikan secara penuh
atas fakta-fakta pemikiran dan pandangan dalam menangkap arti dan
nuansa yang dimaksudkan subjek penelitian yaitu Suwardi
Endraswara.™*
F. Sistematika Pembahasan
Pada bagian sistematika pembahasan dalam skripsi ini merupakan uraian
argumentatif yang berisi suatu bentuk tata urutan pembahasan materi dalam bab-
bab yang secara sistematis saling berhubungan, dalam menemukan jawaban atas

persoalan yang digjukan.*? Adapun materi dalam bab-bab pembahasan skripsi ini

' Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat
(Yogyakarta: Kanisius, 1990), him. 65.

“Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1996),
him. 98.

M. Alfatih Suryadilaga (dkk), Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi (Y ogyakarta:
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2013), him. 14.
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terdiri atas 3 (tiga) bagian, yaitu: bagian awal, bagian utama atau isi, dan bagian
akhir.™®
1. Bagian Awa

Bagian awal skripsi ini terdiri dari: halaman sampul luar, halaman
sampul dalam, halaman nota dinas, halaman pengesahan, halaman motto,
halaman persembahan, halaman abstrak, halaman pengantar dan daftar isi.
2. Bagian Utamaatau Isi

Pada bagian utama atau isi dalam penulisan skripsi ini terdiri dari
beberapa bab yang tersusun secara berurutan dengan pembahasan sebagai
berikut.

Bab pertama, adalah pendahuluan yang berisi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, adalah upaya mengkai buku Agama Jawa: Ajaran,
Amalan, dan Asal-usul Kegjawen dengan mendeskripsikan secara umum
terkait sgjarah penulisan dan isi-isi pokok.

Bab ketiga, merupakan penjelasan mengenai  pengertian
spiritualitas dan mistik kejawen secara umum, sebagaimana dipahami dan
dikonseptualisasi oleh para pemikir.

Bab keempat, merupakan inti dari pembahasan, yaitu tentang
spiritualitas dalam mistik kejawen. Pada bab ini, penulis akan lebih fokus

pada soal Sangkan Paraning Dumadi, Manunggaling Kawula Gusti,

M. Alfatih Suryadilaga (dkk), Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, him. 31.
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Memayu Hayuning Bawana, dalam sudut pandang mistik kejawen sebagai
jalan spiritual.

Bab Kelima, adalah penutup, berisi tentang suatu kesimpulan akhir
terkait rumusan masalah yang digjukan, serta saran-saran sebagai masukan
berdasarkan hasil pendlitian.

3. Bagian Akhir

Pada bagian akhir dalam penulisan skripsi ini adalah berupa daftar

pustaka, lampiran-lampiran yang terkait dalam penyusunan dan daftar

riwayat hidup.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari seluruh uraian yang telah disampaikan dalam skripsi yang berjudul
“KONSEP SPIRITUALITAS DALAM MISTIK KEJAWEN (Studi atas Buku
Agama Jawa: Ajaran, Amalan dan Asal-usul Kejawen)”, selanjutnya dapat ditarik
kesimpulan bahwa konsep spirituaitas dalam mistik Kejawen dapat dilihat dari
tiga g aran pokok falsafah hidup orang Jawa. Tiga falsafah tersebut yaitu:

1. Sangkan Paran. Sangkan Paran berarti; asal dan tujuan hidup. la
merupakan falsafah Jawa yang esensial, yaitu usaha mengetahui dari
mana asal segala yang hidup dan kemana tujuan segala yang hidup.

2. Manunggaling Kawula Gusti. Manunggaling Kawula Gustidiartikan
sebagai:

4) Proses nindakake/ melakukan aktivitas, yang mengarah ke- Yang
Maha Tunggal. Siapa yang melakukan itu.? Ya Kawulo. Dengan
apa.? Y a Gusti, membagusihati.

5 Kawulo nindakake/ melakukan aktivitas, yang mengarah ke-Yang
Maha Tunggal. Sigpa Dia.? Ya Gusti KangM ahasuci.

6) Nindakake/ melakukan aktivitas, yang dilakukan oleh Kawulo dengan

murni/tunggal/lurus kepada Gusti Kang Mahasuci.
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3. Hamemayu Hayuning Bawana. Hamemayu Hayuning Bawana, secara
harfiah memiliki arti membuat dunia menjadi indah (ayu). Arti hamemayu
adalah sebagai memayungi yang berarti melindungi dari segala hal yng
dapat mengganggu kemanan atau dari ketidaknyamanan akibat sesuatu.
Sedangkan dipayungi adalah “hayuning bawono”, rahayuning jagad atau
keselamatan dan kelestarian dunia seisinya. Bawono dapat dimaknai
sebagal jagat, sehingga filsafat tersebut mengandung pengertian secara
global. Bawono artinya yang harus dilindungi atau dipayungi
kerahayonnya tersebut dapat diintrepretasikan dalam lingkup dunia

seisinya atau bahkan jagad raya.

B. Saran

“Tak ada gading yang tak retak”. Ungkapan itu tentu menggambarkan setiap
laku kehidupan manusia yang pasti penuh kekurangan. Sekeras apapun penulis
berusaha menulis skripsi ini, tetap akan jauh dari sempurna. Oleh karena itu,
penelitian ini perlu dilengkapi dengan perspektif berbeda dari peneliti-pendliti lain
agar mampu mendekati kesempurnaan. Penelitian terkait tema ini tentunya akan
sangat berguna bagi masyarakat dan (semoga) mampu menjadi sumbangsih bagi

keilmuan filsafat agama, sosial dan budaya.
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